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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakadilan hak dan kewajiban dalam
utang piutang bersyarat antara tengkulak dengan petani belimbing, terjadi ketika
petani diwajibkan menjual hasil panennya kepada tengkulak sebagai syarat
pelunasan utang. Dalam hal ini petani tidak memiliki akses penjualan kepada
tengkulak lain. Hal ini menyebabkan petani dirugikan karena harus menerima harga
rendah yang ditentukan tengkulak, sementara tengkulak memperoleh keuntungan
yaitu jaminan barang dagangan berupa belimbing dari hasil panen para petani yang
berutang

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana praktik utang
piutang bersyarat antara tengkulak dengan petani belimbing di Desa Bono
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung?. 2). Bagaiamana praktik utang
piutang bersyarat antara tengkulak dengan petani belimbing di Desa Bono
Kecamatan Boyoalngu Kabupaten Tulungagung dalam perspektif maslahah
mursalah?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi lapangan (field research). Teknik pengumpulan data peneliti
menggunakan metode observasi mendalam, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Serta pengcekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Praktik utang piutang bersyarat
antara tengkulak dengan petani belimbing di Desa Bono Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung yaitu petani datang ke rumah tengkulak untuk berutang,
dan pada saat akad antara tengkulak dengan petani telah sepakat terkait persyaratan
penjualan kembali dan harga beli dari tengkulak. Pada saat proses peminjaman
tidak memerlukan persyaratan berupa KTP atau dokumen lainnya, dan untuk
pelunasan utang dilakukan setiap musim panen. 2). Utang piutang bersyarat di Desa
Bono merupakan suatu maslahah mursalah yang bersifat dharuriyah, karena
berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia, khususnya dalam
aspek hifz al-mal (perlindungan harta). Akibat yang timbul dari adanya utang
piutang bersyarat lebih ke sisi manfaat daripada mudharat. Hal ini terbukti kedua
belah pihak juga sama-sama mendapat manfaat. Dari adanya persyaratan pada akad
utang piutang tidak mengandung unsur kedzaliman serta tidak menimbulkan
keterpurukan atau kesengsaraan bagi pihak petani belimbing (mugtaridh).
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This research is motivated by the injustice of rights and obligations in

conditional debts between middlemen and starfruit farmers, which occurs when

farmers are required to sell their crops to middlemen as a condition for debt
repayment. In this case, farmers do not have access to sales to other middlemen.

This causes farmers to be disadvantaged because they have to accept low prices

determined by middlemen, while middlemen gain benefits in the form of collateral

in the form of starfruit from the harvest of farmers who are in debt.

The formulation of the problem in this study is 1). How is the practice of
conditional debt between middlemen and starfruit farmers in Bono Village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency?, 2). How is the practice of conditional
debt between middlemen and starfruit farmers in Bono Village, Boyolangu District,
Tulungagung Regency from the perspective of maslahah mursalah?

The research method used is a qualitative method with a field research
approach. The researcher's data collection technique uses in-depth observation
methods, in-depth interviews and documentation. While the data analysis technique
uses data condensation, data presentation, and drawing conclusions. As well as
checking the validity of the data using triangulation of sources, triangulation of
techniques and triangulation of time.The research method used is a qualitative
method with a field research approach. The researcher's data collection technique
uses in-depth observation methods, in-depth interviews and documentation. While
the data analysis technique uses data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. As well as checking the validity of the data using triangulation of
sources, triangulation of techniques and triangulation of time.

The results of this research show that: 1). The practice of conditional debts
and receivables between middlemen and star fruit farmers in Bono Village,
Boyolangu District, Tulungagung Regency, namely that farmers come to the
middleman's house to borrow money, and at the time of the agreement between the
middleman and the farmer they have agreed regarding the terms of resale and the
purchase price from the middleman. During the borrowing process, there is no
requirement in the form of an ID card or other documents, and debt repayment is
carried out every harvest season. 2). Conditional debts and receivables in Bono
Village are a dharuriyah problem, because they are directly related to fulfilling basic
human needs, especially in the aspect of hifz al-mal (protection of assets). The
consequences arising from the existence of conditional debts and receivables are
more beneficial than detrimental. This proves that both parties also benefit. Due to
the requirements of the debt and receivable contract, it does not contain elements
of injustice and does not cause adversity or misery for star fruit farmers (mugtaridh).
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